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This study was quasi experimental design with nonequivalent control group design. 
The effectiveness of systematic approach to problem solving in improving students’ 
ability to solve the rotational dynamics problem in SMAN 2 Pontianak was 
investigated. 120 students selected used intact group and randomly, obtained 30 
students in XI MIA 3 class as the experimental group was taught by using systematic 
approach to problem solving and 30 students in XI MIA 2 class as the control group 
was taught by using formal education method. Essay test questions about rotational 
dynamics were used for data collection. The results of study reveal the average score 
of experimental group increased from 32.5 to 68.1 and in control group increased 
from 35 to 54. T–test was used on this study with the significance of 5%. There were 
significant differences in problem solving abilities after being remediated using a 
systematic approach. There are also significant difference between experimental and 
control groups students’ posttest scores. Systematic approach to problem solving can 
effectively improve students' ability to solve problems with effect size of 3.04. This 
study is expected to be used as an alternative learning for students who have difficulty 
in solving problems especially in physics. 
 




Tujuan pembelajaran fisika yang 
tertuang di dalam kerangka Kurikulum 2013 
ialah menguasai konsep dan prinsip serta 
mempunyai keterampilan mengembangkan 
pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai 
bekal untuk melanjutkan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Kemendikbud, 2014). Namun 
tujuan tersebut belum sepenuhnya tercapai. 
Data Puspendik (2015) menunjukkan hasil 
Ujian Nasional fisika di 10 SMA Negeri Kota 
Pontianak masih tergolong “sedang” dengan 
kategori C, dengan rata-rata nilai sebesar 
65,53. Nilai terbanyak yang diperoleh adalah 
rentang dari 60-70 dengan jumlah 457 dari 
1390 peserta didik. Pada tahun 2016, ada 
sekolah yang nilai rata-rata Ujian Nasional 
fisikanya mengalami peningkatan, namun ada 
juga yang mengalami penurunan. 
Hasil belajar peserta didik di 10 SMA 
Negeri di Kota Pontianak mengalami 
penurunan pada tahun 2017. Data 
Kemendikbud (2017) menyatakan bahwa 
hasil rata-rata nilai Ujian Nasional fisika di 
10 SMA Negeri di Kota Pontianak menurun 
dari tahun sebelumnya. Hasil survey PISA 
juga menunjukkan hal yang sama dengan 
hasil Ujian Nasional fisika peserta didik 
SMA Negeri di Kota Pontianak. Hasil survey 
PISA pada tahun 2012 menunjukan bahwa  
Indonesia berada di peringkat ke 63 dari 64 
negara (OECD, 2012). Hasil PISA pada 
tahun 2015 juga tidak jauh berbeda, 
Indonesia berada di peringkat 62 dari 70 
negara (OECD, 2016).  
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Hasil penelitian Kramers, dkk (1980) 
didapati bahwa saat menyelesaikan soal 
fisika, banyak peserta didik yang tidak dapat 
memahami konsep, hukum, dan rumus yang 
digunakan. Sehingga ketika diberi soal oleh 
gurunya, peserta didik hanya dapat 
membolak-balikkan buku teks untuk 
menemukan rumus yang sesuai, atau hanya 
menunggu guru memberi petunjuk atau 
jawaban.  
Sirait (2017: 80-81) menemukan bahwa 
ketika menyelesaikan soal fisika, peserta 
didik sering langsung ke persamaan 
matematik untuk menemukan jawaban yang 
benar. Hal ini juga ditemukan oleh peneliti 
saat observasi, bahwa dalam menyelesaikan 
soal, peserta didik masih bingung dalam 
menggunakan rumus yang akan digunakan 
sehingga peserta didik langsung menghitung 
menggunakan rumus yang menurutnya benar 
dan tanpa menuliskan data besaran, tanpa 
memperhatikan satuan dari tiap besaran, dan 
tanpa membuat gambar.  
Dinamika rotasi merupakan salah satu 
materi yang dipelajari di SMA Negeri 2 
pontianak. Salah satu materi fisika yang 
menjadi kesulitan peserta didik adalah 
konsep dinamika rotasi (Amnirullah, 2015: 
34). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru fisika di SMA Negeri 2 
Pontianak, didapat bahwa hasil belajar 
peserta didik yang masih rendah dalam 
menyelesaikan soal-soal tentang dinamika 
rotasi. Hal ini dilihat dari hasil ulangan 
harian dimana hanya 7 dari 160 peserta didik 
yang nilainya di atas kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yaitu 75. 
Hasil penelitian Remoldini (2005: 8) dan 
Escudero (2009: 6) menunjukkan kesulitan 
peserta didik pada materi dinamika rotasi 
terdapat pada analisis konsep momen inersia, 
percepatan sudut, torsi, pengaruh torsi 
terhadap percepatan sudut, dan energi kinetik 
rotasi benda tegar. Menurut Apriani (2016: 1) 
dalam menyelesaikan masalah konsep 
dinamika rotasi dan kesetimbangan benda 
tegar, harus mengaitkan antara konsep gaya 
pada hukum Newton, konsep kinematika 
gerak, dan konsep gerak melingkar. Dalam 
penentuan rumusnya tidak serta merta mudah 
dihafal, melainkan butuh pemahaman 
bagaimana gaya bekerja pada suatu sistem 
yang menyebabkan benda itu diam atau 
bergerak, serta faktor apa saja yang 
mempengaruhi benda berputar atau tidak. 
Karena keterkaitan itulah peserta didik sering 
merasakan terlalu banyak rumus dan sulit 
dihafal. 
Masalah yang dialami peserta didik saat 
menyelesaikan soal dinamika rotasi harus 
segera diatasi. Dalam penelitian ini 
digunakan strategi pembelajaran karena 
penggunaan strategi mempermudah proses 
pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil 
yang optimal (Wena, 2016: 2). 
Terdapat banyak strategi pemecahan 
masalah diantaranya: pemecahan masalah 
Solso, pemecahan masalah Wankat & 
Oreovocz, pemecahan masalah sistematis, 
inkuiri biologi, inkuiri jurisprudensial, inkuiri 
sosial, latihan inkuiri, strategi pemecahan 
masalah ideal, dan strategi belajar berbasis 
masalah (Wena, 2016: 53). Dalam penelitian 
ini digunakan strategi pemecahan masalah 
secara sistematis atau systematic approach to 
problem solving. Dibanding dengan 
pemecahan masalah yang lainnya, 
pemecahan masalah ini bersifat spesifik atau 
pemecahan masalahnya berbeda dengan 
bidang yang lain (Wena, 2016: 63). 
Pemecahan masalah ini dikhususkan kepada 
peserta didik untuk menghadapi masalah 
yang berkenaan dengan konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, dan hukum-hukum yang ada 
dalam kimia, fisika, dan teknologi (Kramers, 
1980: 882).  Serta dikarenakan banyak 
konsep-konsep dalam materi dinamika rotasi 
yang berkaitan (Rimoldini, 2005: 4; 
Amnirullah, 2015: 35), membutuhkan 
pemahaman rumus yang digunakan, serta 
membutuhkan analisis gaya yang tepat. 
Sehingga diperlukan pemecahan masalah 
secara bertahap dan ada catatan tentang 
hubungan antar rumus. 
Penggunaan systematic approach to 
problem solving pada dasarnya untuk 
membantu peserta didik dalam belajar 
memecahkan masalah secara bertahap. Gagne 
(dalam Wena, 2016) juga mengungkapkan 
bahwa cara terbaik yang dapat membantu 
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peserta didik dalam pemecahan masalah 
adalah memecahkan masalah selangkah demi 
selangkah dengan menggunakan aturan 
tertentu. 
Hasil penelitian Zamroni (2016: 77) 
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan setelah 
menggunakan metode pemecahan masalah 
sistematis (systematic approach to problem 
solving). Hasil penelitian Irianti & Nor 
(2012: 15) menunjukkan rata-rata 88,5% 
(melebihi 75%) mahasiswa memiliki 
kemampuan memecahkan masalah sehingga 
rata-rata tingkat penguasaan mahasiswa 
77.5% pada kategori baik setelah 
menggunakan strategi systematic approach to 
problem solving. Hasil penelitian Ince (2010: 
19) juga menunjukkan skor kelompok 
eksperimen (menggunakan problem solving) 
lebih tinggi dari skor kelompok kontrol. Hasil 
penelitian Saputra (2013: 81) didapati nilai 
siswa pada kelas yang menggunakan strategi 
pemecahan masalah sistematis yang awalnya 
hanya 32,35%, mencapai ketuntasan naik 
menjadi 97,05%. 
Dengan demikian, penelitian ini 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik menyelesaikan soal dinamika 
rotasi menggunakan strategi systematic 
approach to problem solving di Kelas XI 
MIA SMA Negeri 2 Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen berbentuk design quasi 
experimen dalam penelitian ini adalah 
nonequivalent control group design 
(Sugiyono, 2016: 77). Rancangan penelitian 
seperti ditunjukan pada bagan 1. 
O1 X1 O2 
O1 X2 O2 
Bagan 1. Rancangan Nonequivalent 
Control Group Design 
Populasi dalam penelitian ini ialah 
peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 2 
Pontianak tahun ajaran 2017/2018 yang telah 
mengikuti pembelajaran fisika materi 
dinamika rotasi. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara intact 
group (kelompok utuh), merujuk pada pilihan 
kelas. Dari beberapa kelas yang mirip 
karakteristiknya dipilih secara acak melalui 
cabut undi satu kelas untuk menjadi 
kelompok yang akan diteliti (Sutrisno, 
Kresnadi, dan Kartono, 2007: 24). 
Selanjutnya terpilih kelas XI MIA 3 yang 
berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI MIA 2 yang 
berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas 
kontrol. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan tes uraian, 
dimana soal pretest dan soal posttest bersifat 
paralel berjumlah empat soal. Instrumen 
penelitian berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan soal yang telah 
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dan satu orang guru 
Fisika SMA Negeri 2 Pontianak dengan 
tingkat validitas sebesar 4,08 tergolong 
tinggi. Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SMA Negeri 1 Pontianak 
didapatkan tingkat reliabilitas pretest sebesar 
0,515 dan posttest sebesar 0,468 keduanya 
tergolong sedang. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan penelitian, 3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
studi literatur; (2) melakukan pra-riset ke 
SMA Negeri 2 Pontianak; (3) merumuskan 
masalah penelitian; (4) membuat instrumen 
penelitian berupa soal pretest dan posttest; 
(5) melakukan validasi instrumen penelitian; 
(6) merevisi instrumen penelitian setelah 
divalidasi; (7) melakukan uji coba soal tes; 
(8) menganalisis hasil uji coba soal tes; (9) 
merevisi soal tes setelah mengetahui hasil 
analisis uji coba. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest; (2) mengoreksi jawaban 
pretest; (3) memberikan perlakuan berupa 
pembelajaran menggunakan systematic 
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approach to problem solving di kelas 
eksperimen dan pengajaran formal di kelas 
kontrol; (4) memberikan posttest; (5) 
mengoreksi jawaban posttest. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest; 
(2) menjelaskan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai jawaban 
dari rumusan masalah; (3) menyusun laporan 
penelitian (skripsi). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Pontianak pada Mei 2018. Kelas XI 
MIA 3 (N=30) sebagai kelas eksperimen 
diberikan remediasi menggunakan strategi 
systematic approach to problem solving dan 
kelas XI MIA 2 (N=30) sebagai kelompok 
kontrol diberikan pengajaran formal. Hasil 
analisis jawaban peserta didik pada pretest 
dan posttest secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Pretest dan Posttest 
x̅ Skor Eksperimen Kontrol 
Pretest 32,5 35 
Posttest 68,1 54 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum 
diberikan perlakuan, peserta didik dikedua 
kelas banyak melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal yang ditandai dengan 
rendahnya rata-rata skor pretest. Setelah 
diberikan perlakuan, terjadi peningkatan 
kemampuan dalam menyelesaikan soal 
dikedua kelas yang ditandai dengan 
meningkatnya rata-rata skor posttest.  
Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-
rata skor di kelas eksperimen dan di kelas 
kontrol tidak jauh berbeda. Hal ini dapat 
mengindikasikan bahwa kemampuan peserta 
didik dikedua kelas sebelum diberi perlakuan 
adalah sama. Setelah diberi perlakukan yang 
berbeda dikedua kelas, hasil posttest 
menunjukkan bahwa terdapat selisih rata-rata 
skor yang tinggi. Sehingga mengindikasikan 
terdapat perbedaan dalam meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal antara 
remediasi menggunakan systematic approach 
to problem solving dan pengajaran formal. 
 






x̄ 32,5 68,1 










Tabel 2 menunjukkan bahwa data 
pretest dan posttest di kelas eksperimen 
berdistribusi normal dan hasil Asymp.Sig.= 
0,000 < 0,05 (taraf signifikansi 5%) maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menyelesaikan  soal yang 
signifikan sebelum dan setelah diremediasi 
menggunakan systematic approach to 
problem solving.  
 
Tabel 3. Hasil Uji Independent-Samples T 
Test 




x̄ 32,5 35 





Samples T Test  
Asymp. Sig (2-tailed) 
0,564 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa data 
pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal dan sebelum 
diremediasi, tidak terdapat perbedaan 
kemampuan menyelesaikan soal yang 
signifikan antara peserta didik di kelas 
eksperimen dan di kelas kontrol. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa sampel bersifat 
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homogen. Hal ini dilihat dari nilai Sig. 0,564 
> 0,05.  
 





x̄ 54 68,1 





Samples T Test  
Asymp. Sig (2-tailed) 
0,001 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa data 
posttest di kedua kelas berdistribusi normal 
dan setelah diberi perlakuan, terdapat 
perbedaan kemampuan menyelesaikan soal 
yang signifikan antara peserta didik di kelas 
eksperimen dan di kelas kontrol. Hal ini 







Rumus (1) merupakan rumus effect size 
yang digunakan untuk mengetahui besar 
efektifitas penggunaan systematic approach 
to problem solving dalam meningkatkan 
kemampuan peserta didik menyelesaikan 
dinamika rotasi. Berdasarkan perhitungan 
didapat effect size systematic approach to 




Pada penelitian ini ditemukan bahwa 
remediasi menggunakan systematic approach 
to problem solving efektif untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal dinamika rotasi, dengan 
tingkat efektifitas “tinggi”.  
Adapun submasalah yang dibahas pada 
penelitian ini adalah hasil temuan terhadap 
ada tidaknya perbedaan kemampuan peserta 
didik menyelesaikan soal dinamika rotasi 
sebelum dan sesudah diremediasi 
menggunakan systematic approach to 
problem solving, hasil temuan terhadap ada 
tidaknya perbedaan kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal dinamika rotasi sebelum 
dan sesudah diremediasi menggunakan 
systematic approach to problem solving dan 
pengajaran formal, dan besar tingkat 
efektifitas systematic approach to problem 
solving dalam meningkatkan kemampuan 
peserta didik menyelesaikan soal dinamika 
rotasi. 
Pada penelitian ini, berdasarkan hasil 
perhitungan uji t dengan taraf signifikan (α) 
sebesar 5% ditemukan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap 
kemampuan peserta didik menyelesaikan soal 
dinamika rotasi sebelum dan setelah 
diremediasi menggunakan systematic 
approach to problem solving.  
Dalam penelitian ini didapat besar rata-
rata skor yang diperoleh peserta didik 
sebelum diremediasi sebesar 32,5, kemudian 
setelah diremediasi meningkat menjadi 68,1. 
Terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 
35,6. 
Pada hasil pretest, ditemukan bahwa 
banyak peserta didik yang masih salah dalam 
menggambarkan diagram gaya pada benda. 
Hal ini juga ditemukan oleh Budiono & 
Susanto (2006: 85) bahwa kemampuan 
peserta didik dalam menggambar diagram 
gaya yang bekerja pada benda masih rendah 
dan banyak peserta didik yang masih 
menggambar diagram gaya yang bekerja 
pada benda tanpa memperhatikan proporsi 
ukurannya. Bahkan ditemukan juga peserta 
didik yang tidak menggambarkan diagram 
gaya sama sekali. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Sirait (2017: 80-81) yang 
menemukan bahwa ketika menyelesaikan 
soal fisika, peserta didik sering langsung ke 
persamaan matematika untuk menemukan 
jawaban yang benar. 
Tahapan systematic approach to 
problem solving yang pertama adalah analisis 
soal. Pada tahap ini peneliti meremediasi 
kemampuan peserta didik dalam 
menggambarkan diagram gaya dengan 
membimbing peserta didik menggambar 
diagram gaya ke bentuk skema yang 
menggambarkan situasi soal. Setelah itu 
peneliti meremediasi kemampuan peserta 
didik menuliskan data yang diketahui serta 
data yang ditanyakan dengan membimbing 
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peserta didik membaca soal sampai selesai 
kemudian menanyakan besaran yang 
diketahui dan yang ditanyakan serta 
memperkirakan jawaban (simbol dan 
besaran).  
Tahapan systematic approach to 
problem solving yang kedua adalah 
transformasi soal. Pada tahap ini peneliti 
meremediasi kemampuan peserta didik dalam 
mengkonversi satuan dengan menanyakan 
satuan besaran yang digunakan, jika ada yang 
satuan yang belum sesuai dengan SI, maka 
peneliti membimbing peserta didik 
melakukan konversi satuan. Setelah itu 
peneliti meremediasi kemampuan peserta 
didik dalam memilih rumus yang akan 
digunakan dengan membimbing peserta didik 
dalam memilih rumus yang ada di KR-Chart.  
Jika rumus yang ada di KR-Chart tidak 
memuat besaran yang ditanyakan, maka 
peneliti membimbing peserta didik 
melakukan substitusi besaran hingga didapat 
rumus besaran yang ditanyakan. 
Tahapan systematic approach to 
problem solving yang ketiga adalah operasi 
perhitungan. Pada tahap ini peneliti 
meremediasi kemampuan peserta didik dalam 
melakukan perhitungan. Perhitungan 
dilakukan bersama peserta didik 
menggunakan rumus yang didapat dari KR-
Chart atau dari substitusi besaran. 
Tahapan systematic approach to 
problem solving yang keempat adalah 
pengecekan dan interpretasi hasil. Pada tahap 
ini peneliti membimbing peserta didik dalam 
mengecek jawaban dengan menanyakan 
apakah jawaban sudah sesuai dengan yang 
ditanyakan, lalu menelusuri kesalahan yang 
mungkin dilakukan berdasarkan kesalahan 
yang diteliti. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
remediasi menggunakan systematic approach 
to problem solving dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal dinamika rotasi. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Kramers (1981) 
menemukan bahwa rata-rata skor di kelas 
ekperimen (menggunakan systematic 
approach to problem solving) lebih tinggi 
dari kelas kontrol. Rahmawati (2012) bahwa 
rata-rata persentase kesalahan peserta didik 
setelah diberi remediasi menggunakan 
systematic approach to problem solving 
berbasis multirepresentasi menurunan sebesar 
43,69%. Kemudian Priadi (2017) 
menemukan bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh peserta didik setelah diberi 
perlakuan menggunakan systematic approach 
to problem solving meningkat dengan  rata-
rata peningkatan skor sebesar 23,93. Ansar 
(2009) menemukan penggunaan systematic 
approach to problem solving mampu 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa yang 
semula 43,9% naik menjadi 85,4%. 
Kemudian Fauzi (2016) menemukan 
remediasi dengan pengajaran ulang 
menggunakan systematic approach to 
problem solving berbasis multirepresentasi 
memberikan pengaruh terhadap jumlah siswa 
yang melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal dimana mengakibatkan 
ada terjadi penurunan dengan rata-rata harga 
proporsi penurunan persentase jumlah siswa 
yang salah sebesar 59,83% atau 0,5983. 
Pada penelitian ini, berdasarkan hasil 
perhitungan uji t dengan taraf signifikan (α) 
sebesar 5% ditemukan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara penggunaan 
systematic approach to problem solving dan 
pengajaran formal dalam meremediasi 
kemampuan peserta didik menyelesaikan soal 
dinamika rotasi. 
Dalam penelitian ini, di kelas 
eksperimen didapat besar rata-rata skor yang 
diperoleh peserta didik sebelum diremediasi 
sebesar 32,5, kemudian setelah diremediasi 
meningkat menjadi 68,1. Terjadi peningkatan 
rata-rata skor sebesar 35,6. Sedangkan pada 
kelas kontrol didapat 35, kemudian setelah 
diremediasi meningkat menjadi 54. 
Sebelum diremediasi, hasil pretest di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol di uji 
terlebih dahulu menggunakan uji t (karena 
kedua data berditribusi normal) untuk melihat 
perbedaan kemampuan dikedua kelas. 
Namun hasilnya tidak terdapat perbedaan 
kemampuan menyelesaikan soal dinamika 
rotasi antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sehingga dapat dikatakan bahwa 
kemampuan awal peserta didik dalam 
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menyelesaikan soal di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah sama.  
Kemudian setelah diremediasi, hasil 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
di uji menggunakan uji t (karena data 
berdistribusi normal) untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal dinamika rotasi 
setelah diberi perlakuan yang berbeda. 
Hasilnya terdapat perbedaan kemampuan 
menyelesaikan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Walaupun 
dikedua kelas mengalami peningkatan rata-
rata skor, namun rata-rata skor kelas 
ekperimen lebih tinggi dari pada rata-rata 
skor kelas kontrol dengan selisih skor sebesar 
14. 
Dari penelitian ini ditemukan bahwa 
systematic approach to problem solving 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal 
dinamika rotasi dengan effect size sebesar 
3,04 dan berkategori “tinggi”. Karena 
penggunaan systematic approach to problem 
solving pada dasarnya untuk membantu 
peserta didik dalam belajar memecahkan 
masalah secara bertahap. Seperti 
dikemukakan oleh Gagne bahwa cara terbaik 
yang dapat membantu peserta didik dalam 
pemecahan masalah adalah memecahkan 
masalah selangkah demi selangkah dengan 
menggunakan aturan tertentu (Wena, 2016: 
63). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data pada penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa remediasi menggunakan strategi 
systematic approach to problem solving 
efektif untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik menyelesaikan soal dinamika 
rotasi, dengan tingkat efektifitas “tinggi”. 
Terdapat perbedaan kemampuan 
menyelesaikan soal yang signifikan antara 
sebelum dan setelah diremediasi 
menggunakan strategi systematic approach to 
problem solving. Kemampuan peserta didik 
sebelum diremediasi sama, setelah 
diremediasi terdapat perbedaan kemampuan 
menyelesaikan soal yang signifikan antara 
penggunaan strategi systematic approach to 
problem solving dan pengajaran formal. 
Rata-rata skor di kelas ekperimen meningkat 
dari 32,5 menjadi 68,1. Sedangkan di kelas 
kontrol rata-rata skor juga meningkat dari 35 
menjadi 54. Tingkat efektifitas penggunaan 
strategi systematic approach to problem 
dalam meningkatkan kemampuan peserta 
didik menyelesaikan soal  dinamika rotasi 
tergolong tinggi, yaitu sebesar 3,04. 
 
Saran 
Penggunaan strategi systematic 
approach  to problem solving dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif pembelajaran 
bagi peserta didik agar dalam menyelesaikan 
soal fisika yang berbentuk uraian, 
penyelesaian soal menjadi lebih sistematis 
dan benar secara keseluruhan (tidak hanya 
jawaban akhir yang benar). Selain itu 
diharapkan pada penelitian yang akan datang 
agar dikembangkan untuk mengatasi 
kelemahan penelitian ini yaitu dapat 
membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) 
agar dapat membimbing peserta didik dalam 
menyelesaikan soal sesuai dengan tahapan 
strategi systematic approach to problem 
solving. Bahkan lebih baik lagi jika dapat 
mengetahui penyebab kesalahan yang 
dilakukan peserta didik. 
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